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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di rumah sakit Aloei saboe dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan tidak berpengaruh terhadap penerapan Universal Precaution 

pada petugas kesehatan yang ada di ruangan rawat inap di Rumah Sakit Aloei 

Saboe, dengan nilai p Value = 0,33, dimana p > 0,05  

2. Lama kerja berpengaruh terhadap penerapan Universal Precaution  dengan 

nilai p Value= 0,001, dimana p < 0,05  

3. Ketersediaan sarana tidak mempengaruhi penerapan Universal precaution.  

Hasil ini diperoleh dari uji exact fisher dimana nilai p value= 0,360, α >0,05 

yang artinya H0 diterima.  

5.2 Saran 

1.   Untuk pihak Rumah Sakit Aloei Saboei agar dapat memperhatikan kesehatan 

dan keselamatan dari petugas kesehatan dan pasien dengan melakukan 

pengawasan terhadap petugas kesehatan. 

2.  Untuk petugas kesehatan agar dapat menggunakan peralatan rumah sakit yang 

sudah disediakan secara baik dan benar dan dapat menerapkan universal 

precaution sesuai dengan prosedur yang ada. 

3.  Untuk peneliti selanjutnya agar penelitian ini bisa menjadi referensi untuk 

penelitiannya dengan masalah yang sama namun variabel yang berbeda. 
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